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KATA PENGANTAR

Dengan mengucap puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha
Esa karena hanya atas berkat rahmat dan kuasa-Nya semata, buku
berjudul Pengantar Kesehatan Lingkungan ini dapat tersajikan.
Buku Pengantar Kesehatan lingkungan ini disusun sebagai
referensi untuk mempelajari kesehatan lingkungan sehingga
mudah untuk dimengerti dan dipahami terutama bagi mahasiswa
yang sedang menempuh studi di program studi terkait, dimana
kesehatan lingkungan merupakan suatu ilmu yang membutuhkan
pendekatan  multidisiplin  keilmuan karena kompleksitas
permasalahan yang ada didalamnya yang saling terkait.
Pendekatan dalam penulisan buku ini berbasis pada referesi teks
book yang ditulis dalam setiap sub bab agar diharapkan pembaca
dapat mempelajari konsep dan teori yang saling berkaitan seperti
pengelolaan limbah, sanitasi perumahan, pengolahan dan
higienitas makanan, pengendalian pencemaran, pengelolaan air
limbah, penyediaan air minum, pengendalian vektor penyakit,
pengendalian kebisingan, hingga kesehatan kerja.
Buku pengantar kesehatan lingkungan yang berada ditangan
pembaca ini terdiri dari 16 bab, yaitu :
BAB1 Pengelolaan Limbah Anorganik
BAB2  Sanitasi Perumahan
BAB3 Sanitasi Tempat Umum
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BAB9 Penyediaan Air Minum
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BAB11 Pencegahan/Pengendalian Pencemaran Tanah
BAB12 Ekskreta Manusia
BAB13 Higiene Makanan
BAB14 Pengendalian Radiasi
BAB15 Kesehatan Kerja
BAB16 Pengendalian Kebisingan
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Penulis terlah berupaya untuk menyajikan buku ini secara
maksimal namun tentunya tetaplah memiliki keterbatasan sehingga
kiranya dapat diberikan kiritik dan saran untuk perbaikan pada
edisi selanjutnya. Walau demikian, penulis berharap buku ini dapat
membantu memberikan wawasan dan pengetahuan bagi pembaca.
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BAB | pENGELOLAAN
LIMBAH
ANORGANIK

Taufan Eka Putra Lasabuda, S.E., M.Si.

A. Pendahuluan

Limbah adalah salah satu permasalahan penting yang
belum bisa terselesaikan hingga saat ini. Pertumbuhan ekonomi
dan pembangunan serta meningkatnya jumlah penduduk
memberi dampak kepada terjadinya perubahan lingkungan
seperti menurunnya kualitas lingkungan.

Semakin banyak limbah yang dihasilkan dari kegiatan
manusia menjadi indikasi semakin rendahnya efisiensi dan
manajemen dari kegiatan tersebut sehingga berdampak pada
kinerja lingkungan. Hingga hari ini pencemaran lingkungan
masih terus menjadi masalah besar dan kurang mendapat
perhatian serius, kesadaran masyarakat akan pentingnya
pengelolaan limbah masih sangat rendah sehingga berdampak
buruk bagi kehidupan dan sistem hidup manusia utamanya
yang berkaitan dengan kesehatan.

Pertambahan jumlah penduduk, perubahan pola
konsumsi, dan gaya hidup masyarakat telah meningkatkan
jumlah timbulan sampah, jenis dan keberagaman karakteristik
sampah. Meningkatnya daya beli masyarakat terhadap berbagai
jenis bahan pokok dan hasil teknologi serta meningkatnya usaha
atau kegiatan penunjang pertumbuhan ekonomi suatu daerah
yang memberikan kontribusi yang besar terhadap kuantitas dan
kualitas sampah yang dihasilkan. Meningkatnya volume



bentuk pengendalian pencemaran dan analisis dampak
terhadap lingkungan.
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BAB

A.

10

SANITASI
PERUMAHAN

Ririn Teguh Ardiansyah, S.KM., MPH.

Pendahuluan

Perumahan adalah unsur kritis dalam membangun
fondasi kesejahteraan masyarakat, dan salah satu aspek yang tak
terpisahkan dari perumahan adalah konteks sanitasi. Sebuah
perumahan yang sehat tak hanya menyediakan tempat tinggal
yang layak, tetapi juga menjamin akses kepada fasilitas sanitasi
yang memadai. Dalam konteks sanitasi perumahan, elemen-
elemen seperti toilet yang higienis, sistem pengelolaan limbah
yang efektif, dan penyediaan sumber air bersih menjadi kunci
penting dalam mendukung kesehatan masyarakat yang tinggal
di dalamnya.

Pembangunan pemukiman yang tidak berkelanjutan
dapat memberikan dampak buruk yang signifikan terhadap
lingkungan. Pertama, perambahan lahan untuk pembangunan
dapat mengakibatkan hilangnya habitat alami dan kerusakan
ekosistem. Penebangan hutan dan pengurangan lahan pertanian
untuk memberi tempat pada pemukiman dapat mengancam
keberlanjutan  flora dan fauna setempat, merusak
keanekaragaman hayati, serta memicu migrasi atau bahkan
punahnya beberapa spesies (Salim, 1986).

Selain itu, pembangunan pemukiman yang tidak
terencana dengan baik dapat menyebabkan degradasi tanah dan
pencemaran air. Pemakaian bahan bangunan yang tidak ramah



pertumbuhan jamur dan kelembaban berlebihan yang dapat
mempengaruhi kualitas udara dalam ruangan.

D. Daftar Pustaka
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BAB
SANITASI

TEMPAT UMUM

Dr. Sukismanto, S.KM, MPH.

A. Pendahuluan

Sanitasi tempat umum merupakan aspek yang krusial
dalam menjaga kesehatan masyarakat dan menjauhkan kita dari
risiko penyakit yang dapat menyebar dengan cepat. Saat
berbicara tentang sanitasi tempat umum, kita merujuk pada
berbagai fasilitas yang digunakan oleh banyak orang, seperti
toilet umum, restoran, pasar, taman kota, dan banyak tempat
lainnya. Kebersihan dan keamanan sanitasi tempat umum
merupakan bagian penting dalam menciptakan lingkungan
yang aman dan sehat bagi semua individu. Dalam konteks ini,
penting untuk memahami peran sanitasi tempat umum dalam
mencegah  penyebaran penyakit, menjaga kebersihan
lingkungan, dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat.
Artikel ini akan membahas berbagai aspek sanitasi tempat
umum, tantangan yang dihadapi, serta pentingnya upaya
kolaboratif untuk menjaga sanitasi yang baik dalam masyarakat.

Permasalahan sanitasi di Indonesia perlu mendapat
perhatian serius. Meskipun negara ini telah mengalami
kemajuan dalam berbagai aspek pembangunan, masih terdapat
tantangan besar dalam hal sanitasi. Banyak tempat umum
seperti pasar tradisional, terminal, toilet umum, dan fasilitas
publik lainnya masih menghadapi masalah serius terkait
kebersihan dan ketersediaan fasilitas sanitasi yang layak.
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BAB PRINSIP

PERMUKIMAN
YANG SEHAT

Rachmaniyah, S.KM., M.Kes.

A. Pengantar Pemukiman Sehat

Tempat tinggal atau yang sering disebut dengan rumah
merupakan kebutuhan utama atau pokok bagi setiap manusia.
Tempat tinggal berfungsi sebagai tempat melepaskan penat,
berhubungan dan membangun, tempat untuk berlindung
barang atau juga melindungi diri serta bentuk status sosial
(Mukono, 2000;Azwar, 1996). Rumah ialah determinan
kesehatan bagi seluruh masyarakat. Implementasi sebuah
rumah merupakan tujuan yang sangat fundamental dan
kompleks dengan standar perumahan yang sekarang menjadi
isu penting bagi kesehatan masyarakat. Agar penghuni tetap
sehat maka tempat tinggal harus mendukung kelayakan untuk
mencegah terjadinya kesakitan bagi orang yang tinggal di
dalamnya. Rumah sehat dapat diciptakan melalui dukungan
sarana maupun prasarana yang termasuk ke dalamnya, seperti
fasilitas air minum dapat juga air bersih, sarana pembuangan
limbah dan atau sampah, serta pelayanan lingkup sosial berupa
fasilitas pelayanan kesehatan (Krieger & Hingging, 2002).

Permukiman menurut Peraturan Menteri Kesehatan
(Permenkes) Nomor 2 Tahun 2023 tentang Peraturan
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014
tentang Kesehatan Lingkungan, yakni bagian dari lingkungan
yang tidak dapat dipisahkan terdiri atas hunian yang banyak
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pencahayaan paling minimum 60 lux serta tidak

menyilaukan mata.

10. Kualitas udara

a. Temperatur yang baik berkisar 10-30°C;
Kelembaban dari udara 40-70%;
Gas 502 0,10 ppm/24 jam;
Laju ventilasi udara ft3/menit/orang;
Bahan Gas CO <100 PPM/8 jam;
Formaldehid dalam bentuk gas <120 pg/ma3.

N

11. Vektor penyakit
Tidak adanya tanda-tanda maupun keberadaan lalat,
nyamuk atau tikus di dalam rumah.

12. Ketersediaan air
Tersedianya sarana penyedia air bersih, capacity
minimum 60 1/org/hari dan memenuhi persyaratan
peraturan peraturan air minum Permenkes Nomor 2 Tahun
2023.

13. Pembuangan limbah
a. Limbah berbentuk cair rumah tangga (domestik) tidak
mencemari lingkungan atau media air dan tanah dan juga
tidak berbau.
b. Limbah harus dan wajib mengalami pengelolaan atau
dikelola dengan baik sebelum dibuang ke badan air
sehingga tidak mencemari lingkungan
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BAB MASALAH

KESEHATAN
LINGKUNGAN

drg. Rosmaladewi Talli, S.KG, M.Kes.

A. Pendahuluan

Kesehatan lingkungan adalah isu kritis dan krusial yang
memiliki dampak besar pada kesejahteraan manusia dan
kelangsungan hidup planet kita. Masalah kesehatan lingkungan
mencakup sejumlah tantangan serius, seperti pencemaran
udara, air, dan tanah, perubahan iklim global, dan keberlanjutan
sumber daya alam(Anticona Valderrama ef al., 2023; Lima et al.,
2021; Steenmeijer et al., 2022). Seiring dengan pertumbuhan
populasi dan aktivitas manusia yang semakin intensif, masalah
ini menjadi semakin kompleks dan mendesak untuk diatasi.
Kesehatan manusia secara langsung terkait dengan kondisi
lingkungan di sekitarnya. Pencemaran lingkungan dapat
menyebabkan berbagai masalah kesehatan, termasuk penyakit
pernapasan, penyakit kulit, kanker, gangguan perkembangan,
dan banyak lagi(Allen et al., 2020; Hanif et al., 2020; Steenmeijer
et al., 2022). Dalam konteks perubahan iklim, ancaman terhadap
kesehatan manusia semakin meningkat, seperti meningkatnya
suhu ekstrem, peristiwa cuaca ekstrem, dan perubahan pola
penyakit menular. Oleh karena itu, pemahaman dan kesadaran
tentang kesehatan lingkungan sangat penting untuk melindungi
dan meningkatkan kualitas hidup kita dan generasi mendatang
(Ammann et al., 2021; Hayes et al., 2018; Manuel Oyarzun et al.,
2021; Miiller et al., 2023)
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2016; Sherman et al., 2020; Wu & Zhi, 2016). Ini berarti
menjaga keseimbangan antara aspek sosial, ekonomi, dan
lingkungan agar sumber daya alam dapat dipertahankan dan
diwariskan kepada generasi berikutnya(Wu & Zhi, 2016).
Untuk mencapai keberlanjutan dan menjaga kesehatan
lingkungan, beberapa tindakan yang dapat diambil meliputi
penggunaan sumber daya yang bijak, pengembangan energi
terbarukan, recycle dan daur ulang, penghijauan perkotaan,
kebijakan perlindungan lingkungan, serta pendidikan dan
kesadaran masyarakat(Debrah et al., 2022; Hadjichambis et al.,
2022; Mohammed, 2021; Moreira et al., 2023; Oluoko-Odingo
& Mutisya, 2019; Zain et al., 2022). Keberlanjutan adalah kunci
untuk memastikan bahwa lingkungan kita tetap sehat dan
berkelanjutan untuk generasi yang akan datang. Dengan
tindakan bijak dan tanggung jawab, kita dapat menjaga
sumber daya alam dan melindungi kesehatan lingkungan

7. Kesimpulan

Kesehatan lingkungan adalah menjaga keseimbangan
antara interaksi manusia dengan lingkungan alam, dengan
tujuan menjaga kesehatan manusia dan keberlanjutan
ekosistem. Pemahaman dan tindakan yang bijak dalam
menjaga kesehatan lingkungan adalah kunci untuk
menciptakan dunia yang berkelanjutan, sehat, dan
berdampingan dengan alam. Masa depan kesehatan
lingkungan tergantung pada komitmen bersama untuk
menjaga bumi kita agar tetap hijau dan sehat.
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PENGOLAHAN
MAKANAN YANG
SEHAT

Nurhayati Marada, S.KM., M.Kes.

Pendahuluan

Makanan merupakan salah satu kebutuhan pokok
manusia yang dibutuhkan setiap saat dan harus dikelola dengan
baik dan benar agar dapat memberikan manfaat bagi tubuh.
Proses pengolahan makanan berlangsung melalui beberapa
tahapan pengolahan, mulai dari penerimaan bahan makanan
mentah, pencucian bahan makanan, persiapan dan pemasakan
hingga menjadi makanan yang siap santap. Makanan yang
diolah dengan baik dan benar akan menghasilkan makanan
dengan cita rasa tinggi, bersih, sehat dan aman.

Untuk makanan yang sehat kita harus memperhatikan
higiene dan sanitasi dalam penyelenggaraan makanan.
Makanan yang sehat adalah makanan yang tidak tercemar oleh
bakteri maupun benda lain yang masuk kedalam makanan itu
sendiri. Selain itu, tempat pengolahan makanan juga sangat
mempengaruhi terhadap kualitas makanan. Tempat pengolahan
makanan memiliki potensi yang cukup besar untuk
menimbulkan gangguan kesehatan atau penyakit bahkan
keracunan akibat dari makanan yang dihasilkan.

Dalam penyelenggaraan makanan agar menciptakan
makanan yang berkualitas dan aman, penerapan higiene sanitasi
makanan perlu dilakukan. Sedikitnya ada empat faktor yang
mempengaruhi adanya makanan sehat dan tidak sehat, yaitu



1) Semua kegiatan pengolahan makanan harus dilakukan
dengan cara terlindung dari kontak langsung dengan
tubuh.

2) Perlindungan kontak langsung dengan makanan
jadi/masak dapat dilakukan dengan menggunakan
sarung tangan plastik, penjepit makanan, sendok
garpu dan sejenisnya.

3) Setiap tenaga pengolah makanan pada saat bekerja
harus memakai celemek/apron, tutup rambut, sepatu
dapur, tidak merokok, tidak makan atau mengunyah,
tidak memakai perhiasan kecuali cincin kawin yang
tidak berhias, tidak menggunakan peralatan dan
fasilitas yang bukan untuk keperluan, selalu mencuci
tangan sebelum bekerja, selalu mencuci tangan
sebelum dan sesudah keluar dari kamar mandi, dan
selalu memakai pakaian kerja yang bersih.

4) Tenaga pengolah makanan harus memiliki sertifikat
vaksinasi chotypa dan buku kesehatan yang berlalu.
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VEKTOR PENYAKIT
AKIBAT RODENTIA
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A. Pendahuluan

Pengendalian vektor penyakit akibat rodentia adalah
suatu upaya untuk mengurangi atau mengendalikan populasi
hewan pengerat yang dapat menyebabkan penyebaran penyakit
dan merugikan kesehatan manusia serta lingkungan. Rodentia,
atau hewan pengerat, seperti tikus dan mencit, dapat menjadi
vektor penyakit yang signifikan karena mereka dapat
menyebarkan patogen (organisme penyebab penyakit) melalui
air liur, urine, atau feses mereka (Hamdan et al., 2017; Wilson et
al., 2017)

Pentingnya pengendalian vektor akibat rodentia terletak
pada fakta bahwa hewan-hewan ini dapat membawa berbagai
macam penyakit menular, seperti leptospirosis, hantavirus, dan
salmonellosis, yang dapat mengancam kesehatan manusia. Oleh
karena itu, strategi pengendalian vektor menjadi esensial dalam
rangka mencegah penyebaran penyakit-penyakit tersebut. (M.
Mushtaqg-Ul-Hassan et al., 2008; Setyaningsih et al., 2022;
Wijayanti, 2009)

Dalam pengendalian tikus dibutuhkan pengetahuan
dasar untuk pengendalian tikus dan metode pengendalian.
Pengetahuan dasar untuk pengendalian tikus meliputi
Identifikasi tikus, Biologi tikus dan tanda keberadaan tikus.
Beberapa langkah yang dapat diambil untuk mengendalikan
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tikus secara biologis. Namun, perlu diingat bahwa kucing
tidak selalu efektif dalam mengatasi populasi tikus,
karena kucing bisa membawa penyakit setelah memangsa
tikus. (Prabowo & Syamsuddin, 2019)

F. Daftar Pustaka
Gaastra, W., Boot, R., Ho, H. T. K., & Lipman, L. J. A. (2009). Rat
bite fever. Veterinary Microbiology, 133(3), 211-228.
https://doi.org/10.1016/j.vetmic.2008.09.079

Gajda, E., Hildebrand, J., Sprong, H., Buiitkowska-Gawlik, K.,
Perec-Matysiak, A., & Coipan, E. C. (2017). Spotted fever
rickettsiae in wild-living rodents from south-western
Poland.  Parasites and  Vectors, 10(1), 4-9.
https://doi.org/10.1186/s13071-017-2356-5

Hamdan, N. E. S,, Ng, Y. L., Lee, W. Bin, Tan, C. S., Khan, F. A.
A, & Chong, Y. L. (2017). Rodent Species Distribution and
Hantavirus Seroprevalence in Residential and Forested
areas of Sarawak, Malaysia. Tropical Life Sciences
Research, 28(1), 151-159.
https:/ /doi.org/10.21315/tlsr2017.28.1.11

M. Mushtaqg-Ul-Hassan, I. H., B. Shehzadi, M. Shaheen, M. S. M.,
Rafique, A. & Mahmood-Ul-Hassan, M. (2008).
Occurrence Of Some Zoonotic Microorganisms In Faecal
Matter Of House Rat (Rattus rattus) And House Mouse
(Mus musculus) Trapped From Various Structures.
Pakistan Vet. ], 28(4), 171-174.

Prabowo, K., & Syamsuddin. (2019). Pengendalian Vektor dan
Tikus (1st ed.). Pusat Pendidikan Sumber Daya Manusia
Kesehatan ; Kementerian Kesehatan RI.

Ramadhani, T., Raharjo, J., & Darwani. (2010). Rekonfirmasi
Rattus sp. sebagai reservoir pes di kabupaten boyolali.
Loka Litbang P2B2 Banjarnegara, 1-36.

Richards, A. L., Rahardjo, E., Rusjdi, A. F., Kelly, D. J., Dasch, G.
A., Church, C. ], & Bangs, M. ]J. (2022). Evidence of

129



130

Rickettsia typhi and the potential for murine typhus in
Jayapura, Irian Jaya, Indonesia. The American Journal of
Tropical Medicine and Hygiene, 66(4), 431-434.
https:/ /doi.org/https:/ /doi.org/10.4269/ ajtmh.2002.66.
431

Saraswati, K., Elliott, 1., Nicholas, N. P., Baird, ]J. K., Blacksell, S.
D., Ristiyanto, R., & Moyes, C. L. (2023). Geographical
distribution of scrub typhus and risk of Orientia
tsutsugamushi infection in Indonesia: Evidence mapping.
PLoS Neglected Tropical Diseases, 17(9), 1-16.
https://doi.org/10.1371 /journal.pntd.0011412

Sari, M. D., Setyaningrum, E., Rosa, E., & Sutyarso. (2020).
Identifikasi Ektoparasit Pada Tikus (Rattus Sp.) Sebagai
Vektor Penyakit Pes Di Areal Pelabuhan Panjang Kota
Bandar Lampung. Jurnal Medika Malahayati, 4(2), 120-
128.

Setyaningsih, Y., Bahtiar, N., Kartini, A., Pradigdo, S. F., &
Saraswati, L. D. (2022). The presence of Leptospira sp. and
leptospirosis risk factor analysis in Boyolali district.
Journal of Public Health Research, 11(1), 1-6.
https:/ /doi.org/10.4081/jphr.2022.2144

Sigit, S. H., Hadi, U. K., Koesharto, F. X., Soviana, S., Gunandini,
D. J., Yusuf, S., Utomo, S., Priyambodo, S., Rivai, M., &
Indrosancoyo Adi Wirawan, M. C. (2006). Hama
pemukiman Indonesia (S. H. Sigit & U. K. Hadi (eds.); 1st
ed.). Unit kajian Pengendalian Hama Pemukiman
(UKPHP).

Sofiyani, M., Dharmawan, R., & Murti, B. (2017). Risk Factors of
Leptospirosis in Klaten, Central Java. Journal of
Epidemiology and Public Health, 03(01), 11-24.
https:/ /doi.org/10.26911/jepublichealth.2018.03.01.02

Wijayanti, T. (2008). Vektor dan Reservoir. Balaba: Jurnal
Litbang Pengendalian Penyakit Bersumber Binatang
Banjarnegara, 02, 18-19.



http:/ /ejournal2.litbang.kemkes.go.id:81/index.php/blb
/article/view /742

Wijayanti, T. (2009). Mengenal Hanta Virus. Balaba: Jurnal
Litbang Pengendalian Penyakit Bersumber Binatang
Banjarnegara, 5(2), 20-21.

Wilson, A. J., Morgan, E. R., Booth, M., Norman, R., Perkins, S.
E., Hauffe, H. C.,, Mideo, N., Antonovics, J., Mccallum, H.,
& Fenton, A. (2017). What is a vector? Philosophical
Transactions of the Royal Society of London. Series B, 372,
1-11. http:/ /dx.doi.org/10.1098 / rstb.2016.0085

131



BAB

A.

132

PENGENDALIAN
VEKTOR PENYAKIT
AKIBAT INSEKTA

Lulus Susanti, S.KM., MPH.

Pendahuluan

Penyakit tular vektor seperti malaria, filariasis, Japanese
encephalitis, chikungunya dan demam berdarah dengue masih
menjadi masalah di berbagai negara di dunia termasuk di
Indonesia. Hal ini juga merupakan beban dalam Kesehatan
masyarakat. Hal yang tidak kalah penting dalam menurunkan
kasus penyakit tular vektor adalah dengan melakukan
pengendalian terhadap nyamuk-nyamuk vektornya.(Bellini,
Zeller and Van Bortel, 2014).

Vektor sendiri diartikan sebagai serangga atau arthropoda
yang dapat menularkan penyakit. Serangga yang paling banyak
bertindak sebagai vektor biologi adalah nyamuk, meskipun ada
juga serangga lain yaitu pinjal. Selain sebagai vektor biologi,
terdapat juga serangga yang dapat menjadi vektor mekanik,
yaitu lalat dan kecoa.

Vektor biologi adalah serangga dimana patogen akan
mengalami perkembangan ataupun siklus di dalam tubuhnya
sebelum ditularkan kepada manusia. Contoh vektor biologis
adalah beberapa spesies nyamuk seperti Aedes aegypti,
Anopheles aconitus, dll. Vektor mekanik adalah serangga yang
menjadi tempat singgah dari patogen, tanpa mengalami
perubahan atau siklus ditubuhnya, langsung dapat dipindahkan
kepada tempat lain. Contoh vektor mekanik adalah beberapa



hanya akan menunggu saat resistensi tiba dan kegagalan
pengendalian muncul kembali.(Hunter, 2016)

Tantangan lain yang muncul adalah adanya transmisi
diluar ruangan (Out door transmission). Adanya penularan
yang berada di lingkungan luar rumah menjadi tantangan
tersendiri, mengingat perilaku masyarakat yang biasa
beraktivitas di luar rumah pada malam hari khususnya,
sehingga berpotensi tertular penyakit malaria. Selain itu juga
pengelolaan data yang baik sehingga menghasilkan data dan
informasi yang berkualitas. Hal ini akan menjadi sesuatu yang
sangat penting khususnya dalam monitoring keberhasilan
pengendalian vektor, maupun dalam perencanaan program
pengendalian kedepannya. (IVCC, 2020).

Tantangan-tantangan yang dihadapi dalam pengendalian
vektor adalah hal yang tidak mudah. Hal ini juga yang manusia
senantiasa berkejaran dengan kemampuan vektor melakukan
adaptasi baik terhadap metode pengendalian yang dilakukan,
maupun adaptasi dengan virus dan bakteri yang
menghinggapinya.
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Pendahuluan

Air adalah salah satu unsur utama dalam memenuhi
kebutuhan dasar kehidupan sehari-hari bagi makhluk hidup,
karena pemenuhan kebutuhan air sangat esensial dalam
menjaga kesehatan tubuh. Pertumbuhan penduduk yang
semakin bertambah pesat dan tidak seimbang, sering membuat
ketersediaan air masih kurang mencukupi dan memberikan
pengaruh serta dampak besar pada kondisi sosial terhadap
kesehatan manusia, kondisi ekonomi, dan fasilitas-fasilitas
umum. Sehingga, penyediaan air bersih memiliki peran yang
sangat penting untuk peningkatan kesehatan manusia dan
kelestarian lingkungan dengan berbagai persyaratan yang harus
terpenuhi dari kualitas, kuantitas, dan kontinuitasnya (Tio
Herdin Rismawanto, 2017).

Air merupakan kebutuhan pokok yang keberadaannya di
alam selalu dibutuhkan oleh seluruh makhluk hidup, agar dapat
dimanfaatkan untuk berbagai aktivitas kehidupan manusia,
seperti dalam menjaga kesehatan. Pemanfaatan air baku secara
terus-menerus, akan menimbulkan limbah yang sebagian besar
dapat mencemari sumber air bakunya, sehingga mengakibatkan
pencemaran lingkungan, berupa fisik, kimia, biologi, dan
radioaktif baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama
yang dapat menyebabkan penurunan mutu air baku serta dapat



maksimal PMA sebanyak 500 jiwa. PMA umumnya
digunakan untuk daerah pedesaan yang masih ada
sumber mata air nya.
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BAB PENGELOLAAN AIR
BUANGAN DAN

1 O PENGENDALIAN
PENCEMARAN

Pratiwi Hermiyanti, S.ST, M.KL.

. Pendahuluan

Sumber daya alam yang sangat penting bagi kehidupan
manusia serta lingkungan sekitarnya adalah air. Adanya
pertumbuhan populasi yang pesat dan aktivitas manusia yang
semakin intensif menyebabkan air dapat tercemar oleh berbagai
zat kimia dan limbah. Pencemaran air dapat menyebabkan
dampak negatif yang serius terhadap lingkungan dan kesehatan
manusia sehingga diperlukan pemantauan dan pengelolaan
sistem pembuangan air limbah pemukiman sehingga sesuai
standar yang berlaku. Sebagai contoh adalah karena aktivitas
manusia yang menggunakan deterjen yang mengandung
senyawa nitrogen dan fosfor yang berdampak pada peningkatan
tumbuhnya alga dan gulma yang berlebihan sehingga
menyebabkan badan air atau sungai menjadi berwarna, berbau
dan berasa. Hal tersebut dapat mengubah keseimbangan ekologi
badan air (Owa, 2014).

Untuk mengatasi masalah pencemaran air, diperlukan
upaya pengelolaan limbah dan pengendalian pencemaran yang
baik. Pengelolaan air buangan melibatkan pengumpulan,
pengolahan, dan pembuangan limbah sehingga tidak
mencemari lingkungan. Sementara itu, pengendalian
pencemaran bertujuan untuk mencegah, mengurangi, atau
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BAB PENCEGAHAN/
PENGENDALIAN

1 1 PENCEMARAN
TANAH

Demes Nurmayanti, ST., M.Kes.

. Tanah
Tanah adalah campuran kompleks dari senyawa organik,
anorganik, mineral, batu kerikil, adanya kehidupan organisme,
air, dan udara. Campuran kompleks tersebut tersebar dalam 3
lapisan/horizon didalam tanah disebut profil tanah.
Pembentukkan tanah (soil formation) secara vertikal tanah
lapisan paling atas hingga ke bebatuan induk tanah (regolit),
secara umum diberi tanda horizon O-A-B-C. Lapisan teratas
yang masih dipengaruhi iklim disebut Solum Tanah. Adapun
lapisan/horizon tanah yaitu
1. Lapisan tanah atas
Lapisan tanah atas pada horizon O-A , yang banyak
mengandung bahan organik dan anorganik. Horizon yang
sangat penting bagi tanaman, karena pada lapisan tersebut
ketersedian hara memiliki ketebalan +30 cm. Tanah yang
berwarna gelap karena akumulasi bahan organic dan
tergantung dari jenis dan jumlah bahan organik dalam tanah,
selain itu adanya pengaruhi suhu dan oksigen. Tanah yang
berwarna gelap menunjukkan tanah tidak mengalami
pelindian/leaching. =~ Tanah  berwarna  terang/pucat
menunjukkan rendahnya bahan organik dalam tanah.
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dalam situasi di mana metode remediasi lain mungkin kurang
praktis atau mahal. Keberhasilan fitoremediasi tergantung pada
pemilihan tanaman yang sesuai dan kondisi lingkungan yang
mendukung pertumbuhan dan akumulasi kontaminan.
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EKSKRETA

1 2 MANUSIA

Dr. Khambali, ST., MPPM.

. Pendahuluan

Terra Preta Sanitation merupakan konsep pengelolaan
kotoran manusia (ekskreta) yang menggunakan pendekatan
ecological sanitation. Hal ini adalah tuntutan bahwa sistem
sanitasi yang memadai sangat dibutuhkan karena adanya
pertumbuhan jumlah penduduk cepat. Faktanya sampai saat ini
kondisi pengelolaan ekskreta dan air limbah domestik belum
terlayani dengan pengelolaan sistem terpusat dan sebagian
besar masih on site, seperti septic tank. Bahkan kawasan
pinggiran kota atau desa juga masih banyak ditemui sungai atau
lahan yang langsung menjadi tempat pembuangan kotoran yang
tanpa diolah terlebih dahulu. Untuk itulah dibutuhkan Instalasi
Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) yang efektif. IPLT di negara
Indonesia sendiri dominan telah menggunakan alat dengan
dilengkapi tangki imhoff yang kemudian dilanjutkan dengan
pengolahan kolam an-aerobik, fakultatif, pematangan dampai
pengeringan lumpur (Sudarsono, 2006).

Kotoran manusia sering disebut dengan limbah dengan
kandungan nutrien yang sulit dimanfaatkan kembali apabila
telah tercampur dengan air, sesuai dengan konsep ecological
sanitation (Yemaneh dan Otterpohl, 2013). Ekskreta dari manusia
baik feces maupun urine dalam jumlah kecil dapat menjadi
penyebab utama terjadinya pencemaran air. Human excreta
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1 3 MAKANAN
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. Pendahuluan

Pangan merupakan kebutuhan yang esensial bagi
manusia. Tanpa pangan orang tidak bisa hidup. Pangan
diperlukan manusia untuk menyusun tubuh, sebagai sumber
energi dan zat tertentu untuk mengatur proses metabolisme.
Tetapi berbeda dengan makhluk hidup yang lain, yang
membutuhkan pangan untuk kelangsungan hidup hayati, bagi
manusia pangan juga mempunyai nilai untuk kehidupan
manusiawi. Pangan telah menjadi unsur kebudayaan, tidak
hanya nilai gizinya saja yang penting melainkan pangan juga
harus disajikan dalam rasa, warna, dan bentuk yang sesuai
(otto).

Salah satu kebutuhan pokok manusia yang harus dikelola
dengan baik adalah makanan. Degan mengelola makanan secara
baik dan benar dapat memberikan manfaat yang besar bagi
tubuh manusia. Proses pengolahan makanan berlangsung
melalui beberapa tahapan pengolahan, mulai dari penerimaan
bahan makanan mentah, pencucian bahan makanan, persiapan
dan pemasakan hingga menjadi makanan yang siap santap.
(Widyastuti, 2019)

Makanan adalah adalah sumber energi bagi manusia.
Biasanya berasal dari hewan atau tumbuhan, yang dimakan oleh
makhluk hidup untuk mendapatkan tenaga dan nutrisi bagi
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makanan yang harus disiapkan dengan cara steril dan
mengikuti standar/prosedur yang benar. Hasilnya
dibandingkan dengan standar yang telah baku.
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1 4 RADIASI

Indra Purnama Igbah S.Pd., M.Sc.

Pengendalian radiasi merujuk pada langkah-langkah dan
prosedur yang diambil untuk melindungi manusia, lingkungan,
dan peralatan dari dampak buruk radiasi ionisasi. Radiasi ionisasi
dapat berasal dari berbagai sumber, termasuk sinar-X, sinar gamma,
dan partikel alfa atau beta. Berikut adalah beberapa materi yang
umumnya dicakup dalam pengendalian radiasi: Dosis batas,
Penghalang Radiasi, Monitoring Radiasi, Pengelolaan Limbah
Radiasi, Pelatihan dan Kesadaran, Pemantauan Kesehatan,
Peraturan dan Kepatuhan, Prosedural Darurat, Teknologi Radiasi
yang Aman, Audit dan Evaluasi.

A. Pendahuluan
Dosis batas radiasi mengacu pada tingkat paparan radiasi
yang dianggap dapat diterima tanpa menimbulkan dampak
kesehatan yang signifikan pada manusia. Batas ini ditetapkan
oleh berbagai lembaga dan organisasi kesehatan internasional
untuk melindungi pekerja yang terpapar radiasi dan masyarakat
umum.
Beberapa batas dosis radiasi yang umum digunakan
termasuk:
1. Dosis Tahunan Batas untuk Pekerja Terpapar Radiasi:
a. Pekerja Nuklir: Batas dosis tahunan bagi pekerja nuklir
umumnya dibatasi pada sekitar 50 millisievert (mSv) per
tahun.
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. Pendahuluan

Kesehatan Kerja adalah suatu kondisi Kesehatan yang
bertujuan agar masyarakat pekerja memperoleh derajat
Kesehatan setinggi-tingginya, baik jasmani, rohani maupun
social, dengan usaha pencegahan dan pengobatan terhadap
penyakit atau gangguan Kesehatan yang disebabkan oleh
pekerjaan dan lingkungan kerja maupun penyakit umum.

Jika tempat kerja aman dan sehat, setiap orang dapat
melanjutkan pekerjaan mereka secara efektif dan efisien.
Sebaliknya, jika tempat kerja tidak terorganisir dan banyak
terdapat bahaya, kerusakan dan absen sakit tak terhindarkan,
mengakibatkan hilangnya pendapatan bagi pekerja dan
produktivitas berkurang bagi perusahaan.

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) merupakan upaya
kita untuk menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan aman,
sehingga dapat mengurangi probabilitas kecelakaan
kerja/penyakit akibat kelalaian yang mengakibatkan demotivasi
dan dan defisiensi produktivitas kerja.

Budaya hidup sehat dan juga melakukan GERMAS
(Gerakan Masyarakat Hidup Sehat) dengan memasyarakatkan
budaya hidup sehat serta meninggalkan kebiasaan dan perilaku
yang kurang sehat. Aksi GERMAS harus diikuti oleh seluruh
komponen bangsa dengan kesadaran, kemauan dan
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f. Penyakit Liver
Sering didiagnosis sebagai penyakit liver oleh
karena hepatitis virus atau sirosis karena alkohol. Penting
riwayat tentang pekerjaan, serta bahan toksik yang ada.
g. Masalah Neuropsikiatri
Masalah neuropsikiatrik yang berhubungan
dengan tempat kerja sering diabaikan. Neuropati perifer,
sering dikaitkan dengan diabet, pemakaian alkohol, atau
tidak diketahui penyebabnya.Depresi SSP oleh karena
penyalahgunaan zat-zat atau masalah psikiatri. Kelakuan
yang tidak baik mungkin merupakan gejala awal dari
stres yang berhubungan dengan pekerjaan. Lebih dari 100
bahan kimia (a.I solven) dapat menyebabkan depresi SSP.
Beberapa neurotoksin (termasuk arsen, timah, merkuri,
methyl, butyl ketone) dapat menyebabkan neuropati
perifer. Selain itu, Carbon disulfide dapat menyebabkan
gejala seperti psikosis.
h. Penyakit yang Tidak Diketahui Sebabnya
Alergi dan gangguan kecemasan mungkin
berhubungan dengan bahan kimia atau lingkungan
sick building syndrome. Multiple Chemical Sensitivities
(MCS), misal: parfum, derivate petroleum, rokok.
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. Pendahuluan

Suara yang muncul akibat getaran akan diterima sebagai
stimulus oleh sel saraf pendengar. Gelombang suara ini dapat
merambat melalui udara atau media penghantar lainnya. Jika
suara ini tidak diinginkan karena mengganggu individu yang
terlibat, maka disebut sebagai kebisingan.

Kebisingan adalah suara yang timbul akibat getaran, dan
suara ini akan diterima sebagai rangsangan oleh sel saraf
pendengar. Suara tersebut menyebar melalui berbagai media,
seperti udara atau penghantar lainnya (Suma’mur, 2014).

Jenis kebisingan yang dihasilkan dibagi menjadi empat
antara lain.

1. Kebisingan berkelanjutan tanpa jeda dengan spektrum
frekuensi yang luas, seperti suara mesin, kipas angin, dan
kompor.

2. Kebisingan Berkelanjutan Dengan Spektrum Frekuensi Yang
Sempit, Seperti Suara Gergaji Bundar Dan Katup Gas.

3. Kebisingan Yang Tidak Berlangsung Secara Terus-Menerus,
Seperti Suara Lalu Lintas Jalan Raya Atau Pesawat Terbang
Di Lapangan Udara.

4. Kebisingan impulsif dengan intensitas yang berubah dengan
cepat, seperti suara pukulan palu, tembakan senjata api, atau
ledakan.



tingkat paparan kebisingan yang Anda alami tetap berada
pada 91 dBA, yang melebihi batas 85 dBA yang diizinkan
untuk bekerja selama 8 jam secara terus-menerus dalam satu
hari.
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